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Sintesis dan Karakterisasi Pasta Injectable Bone Substitute Iradiasi Berbasis 
Hidroksiapatit. Telah dilakukan sintesis dan karakterisasi komposit hidroksiapatit - kitosan -
hidroxypropyl methylcellulose (HPMC) dalam bentuk pasta injectable bone substitute (IBS). 
Komposit dibuat melalui pengadukan hidroksiapatit, kitosan dan HPMC sampai homogen. 
Pasta IBS diiradiasi pada dosis steril 25 kGy dengan mesin berkas elektron. Karakterisasi pasta 
IBS dilakukan dengan mengukur kadar air, identifikasi gugus fungsi dengan Fourier Transform 
Infra Red Spectrophotometer (FTIR) dan morfologi sampel dengan Scanning Electron Microscope 
Energy Dispersive Spectrophotometer (SEM EDS). Hasil percobaan menunjukkan bahwa kadar 
air pasta IBS iradiasi lebih tinggi jika dibanding dengan pasta non iradiasi karena proses 
radiolisis dari air. Beberapa pita serapan yang khas dari pasta IBS teridentifikasi yaitu  
karbonat (CO32-) pada bilangan gelombang 1420 cm-1, fosfat (PO43-) pada bilangan gelombang 
1043 cm-1, 605 cm-1 dan 568 cm-1 serta pita serapan NH2 dari kitosan pada bilangan gelombang 
1599 cm-1. Gugus fungsi pasta IBS non iradiasi tidak berbeda signifikan dengan pasta IBS 
iradiasi. Pasta IBS berukuran mikro yaitu 0,05 sampai 0,1 μm. Iradiasi pasta IBS dengan EBM 
tidak mengubah morfologi dan struktur sampel. 





Synthesis and Characterization of Irradiated Injectable Bone Substitute Paste 
Based on Hydroxyapatite. Synthesis and characterization of hydroxyapatite, chitosan and 
hydroxypropyl methylcellulose (HPMC) composite in injectable paste form have been done. 
The composite was synthesized by stirring hydroxyapatite, chitosan and HPMC until 
homogen. IBS paste was irradiated at the dose of 25 kGy (sterile dose). Characterization of IBS 
paste was conducted by measuring of the water content, identification of functional group 
with Fourier Transform Infra Red Spectrophotometer (FTIR), and identification of sample 
morphology with Scanning Electron Microscope Energy Dispersive Spectrophotometer (SEM EDS). 
The result showed that the water content of irradiated sample was higher than unirradiated 
sample due to water radiolysis. Several specific bands of IBS paste were identified, i.e., 
carbonate (CO32-), at 1420 cm-1 , phosphate (PO43-) at 1043 cm-1, 605 cm-1, 568 cm-1 and chitosan 
(NH2) at 1599 cm-1. There is no significant difference in absorbed band between irradiated and 
unirradiated samples. IBS paste has a microstructure with the size of 0.05 — 0.1 μm. Electron 
beam irradiation did not change the structure and morphology of sample. 















































































































































































































































































































































































































Sintesis dan Karakterisasi Pasta Injectable Bone Substitute  
Iradiasi Berbasis Hidroksiapatit 





bentuk rongga tulang yang akan diisi dan 
terpolimerisasi in situ setelah disuntikkan. 
Selain itu, komposit dalam bentuk injectable 
bersifat steril dan siap pakai [10, 11, 12]. 
Untuk menghasilkan komposit yang 
injectable, diperlukan suatu bahan pembuat 
gel atau pasta yang berfungsi sebagai 
matriks. Polimer yang banyak digunakan 
berasal dari golongan selulosa dan 
turunannya seperti hydroxypropyl 
methylcellulose (HPMC). HPMC adalah 
polimer yang dapat larut dalam air dan 
banyak digunakan pada industri makanan 
sebagai pengental, pembuat gel dan bahan 
penstabil. Selain itu, banyak dipakai pula 
dalam industri farmasi untuk mengontrol 
sistem pelepasan obat. HPMC juga bersifat 
biokompatibel dan biodegradabel, sehingga 
sesuai jika dipakai untuk pembuatan 
komposit hidroksiapatit -kitosan. HPMC 
membentuk ikatan kompleks dengan 
kalsium fosfat, kitosan dan asam organik       
[5, 13, 14]. 
 Pada penelitian ini dilakukan sintesis 
dan karakterisasi komposit pasta injectable 
bone substitute (IBS) dari serbuk 
hidroksiapatit, kitosan, dan HPMC. Iradiasi 
pasta IBS menggunakan mesin berkas 
elektron (MBE) dosis 25 kGy dilakukan agar 
dihasilkan produk yang siap pakai. 
Karakterisasi dilakukan dengan mengukur 
kadar air, dan analisis menggunakan Fourier 
Transform Infra Red Spectrophotometer (FTIR) 
dan Scanning Electron Microscope Energy 
Dispersive Spectrophotometer (SEM EDS). 
 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Bahan dan Peralatan 
 Bahan yang digunakan antara lain 
HPMC produksi Sigma Aldrich, kitosan 
medical grade produksi PT Biotech Surindo, 
Cirebon, asam asetat glasial 100%, kalsium 
hidroksida, asam orto fosfat, dan larutan 
amoniak 25% produksi Merck. 
 Peralatan yang digunakan adalah 
timbangan analitik Acculab BL 210 S 
Sartorius, Sanyo MDF U4086 SBT Ultra Low 
deep freezer, lyophilizer Christ Beta I, Vacuum 
sealer Quick Vac Speedy buatan Italia, 
Mesin Berkas Elektron (MBE) GJ-2 buatan 
Cina, Moisture Balance Ohaus MB 200, 
Spectrometer FTIR Shimadzu buatan Jepang, 
SEM JEOL JSM-6390 buatan Jepang, 
peralatan gelas (gelas ukur, Erlenmeyer, dan 
gelas piala), dan Terumo Syringe 1 ml. 
 
Pembuatan Pasta IBS 
 Serbuk hidroksiapatit dibuat dengan 
cara mencampur kalsium hidroksida, asam 
orto fosfat dan amoniak 25% dengan 
menggunakan metode yang telah dilakukan 
sebelumnya [15]. Serbuk HPMC 2% (w/v) 
dilarutkan dalam air panas suhu 90-100oC. 
Kitosan 1% (w/v) dilarutkan dalam asam 
asetat glasial 100%. Kedua larutan tersebut 
dicampur serbuk hidroksiapatit dengan 
perbandingan berat 3:1:1. Campuran 
berbentuk pasta dimasukkan ke dalam 
jarum suntik kemudian dikemas ke dalam 
plastik polietilen (PE) kemudian divakum. 
Pasta IBS diiradiasi dengan dosis 25 kGy  
menggunakan Mesin Berkas Elektron (MBE) 
dengan  tegangan 1,5 MeV, arus  2 mA, dan 
kecepatan konveyor 11,7 Hz. 
Analisis Kadar Air menggunakan 
Moisture Balance 
 Sampel IBS iradiasi dan non iradiasi 
diukur kadar airnya dengan menggunakan 
moisture balance OHAUS MB 200. Sampel 
dikeluarkan dari jarum suntik, diletakkan 
pada piringan alumunium foil yang ada 
dalam alat moisture balance. Sampel pasta 
dipanaskan selama 1 jam pada suhu 105o C. 
Kadar air sampel tertera pada alat moisture 
balance. 
 
Analisis Gugus Fungsi menggunakan 
Spektrofotometer FTIR 
 Pasta IBS hasil iradiasi dan non iradiasi 
dibekukan pada suhu -80oC selama satu 
malam, kemudian dikeringbekukan selama 
48 jam. Setelah kering, sampel dihaluskan 
sehingga berbentuk serbuk kering. Serbuk 
kering dicampur dengan serbuk KBr dengan 
perbandingan sampel dan KBr sebanyak 1 : 
100, kemudian dianalisis dengan 
spektrofotometer FTIR pada bilangan 
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pita serapan yang khas pada bilangan 
gelombang 3728 - 2547 cm-1 yang 
merupakan vibrasi regang dari H yang 
berikatan dengan NH. Pada bilangan 
gelombang 2879 cm-1 adalah vibrasi regang 
C-H. Kemudian pada bilangan gelombang 
1652 cm-1 dan 660 cm-1 berturut turut adalah 
vibrasi tekuk NH2 dan vibrasi tekuk N-H, 
sedangkan pada bilangan gelombang 1081 
cm-1 adalah vibrasi regang dari C-O. 
Spektrum FTIR dari hidroksiapatit terdapat 
pada Gambar 5(B). Terlihat pita serapan 
yang khas pada bilangan gelombang 569       
cm-1, 603 cm-1, dan 1043 cm-1 merupakan 
spektrum dari fosfat (PO43-). Pita serapan 
khas terlihat pula pada bilangan gelombang 
874 cm-1 dan 1420 cm-1 yang merupakan 
spektrum dari karbonat (CO32-). Sedangkan 
bilangan gelombang 3780 - 2980 cm-1 adalah 
spektrum vibrasi regang OH (ikatan H 
intermolekular). Gambar 5(C) adalah  
spektrum FTIR dari HPMC. Pita serapan 
pada bilangan gelombang 2894 cm-1  dan 
2838 cm-1  adalah vibrasi regang dari C-CH3 
dan vibrasi regang dari C-H alifatik atau O-
CH3. Bilangan gelombang 2057 cm-1 dan 
Gambar 5. Spektrum FTIR kitosan (A), hidroksiapatit
(B), HPMC (C), pasta IBS non iradiasi (D),
dan pasta IBS iradiasi (E) 
(cm‐1)
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1644 cm-1 adalah vibrasi regang C-O dan 
vibrasi regang C-C, sedangkan bilangan 
gelombang 1452 cm-1 dan 1373 cm-1 adalah 
vibrasi tekuk dari CH2 dan C-CH3. Bilangan 
gelombang 948 cm-1 merupakan vibrasi 
regang dari C-OH. Spektrum FTIR pasta IBS 
yang tidak di iradiasi terdapat pada Gambar 
5(D). Bilangan gelombang 3795 - 2895 cm-1 
menunjukkan spektrum OH, dan 3441 cm-1 
menunjukkan vibrasi regang N-H bebas. Pita 
serapan NH2 dari kitosan terdapat pada 
bilangan gelombang 1599 cm-1. Bilangan 
gelombang 1635 cm-1 dan 1453  cm-1  
menunjukkan  vibrasi regang C-C dan 
vibrasi tekuk dari CH2.  Sementara pita 
serapan yang khas dari hidroksiapatit yaitu 
karbonat terdapat pada bilangan 1420 cm-1 
sedangkan fosfat terdapat pada bilangan 
gelombang 1043 cm-1, 605 cm-1 dan 569 cm-1.  
Gambar 5(E) adalah spektrum FTIR pasta 
IBS iradiasi dosis 25 kGy. Bilangan 
gelombang 3810 - 2910 cm-1 dan 3394 cm-1   
merupakan spektrum OH dan vibrasi regang 
N-H bebas. Pita serapan NH2 pada 1593    
cm-1, bilangan gelombang 1635 cm-1  
menunjukkan  vibrasi regang C-C dan 
bilangan gelombang 1453 cm-1  
menunjukkan  vibrasi tekuk dari CH2. 
Serapan karbonat  pada 1420 cm-1 sedangkan 
serapan fosfat pada 1041 cm-1, 604 cm-1 dan 
569 cm-1. Spektrum FTIR pasta IBS 
menunjukkan gugus fungsi dari 
hidroksiapatit, kitosan dan HPMC. Hasil 
pengukuran FTIR pasta IBS non iradiasi 
dengan pasta IBS iradiasi 25 kGy tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan, 
kecuali hanya terjadi pergeseran bilangan 
gelombang. Pergeseran tersebut terjadi pada 
bilangan gelombang 3394 cm-1  menjadi 3441 
cm-1 untuk vibrasi regang N-H bebas pada 
pasta IBS iradiasi dan non iradiasi, 1593 cm-1 
menjadi 1599 cm-1 untuk pita serapan NH2 
dan terjadi pula pergeseran bilangan 
gelombang untuk vibrasi regang OH dan 
fosfat. Ringkasan hasil interpretasi FTIR 
terdapat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Interpretasi FTIR sampel 
 Gugus Fungsi 
Bilangan Gelombang (cm-1) 




Vibrasi regang H-NH 3728 - 2547 - - - - 
Vibrasi regang OH (ik. H 
intermolekular) 
- 3780 - 2980 - 3795 - 2895 3810 - 2910 
Vibrasi regang N-H bebas - - - 3441 3394 
Vibrasi regang C-CH3 - - 2894 - - 
Vibrasi regang C-H alifatik 
atau O-CH3 
2879 - 2838 - - 
Vibrasi regang C-O 1081 - 2057 - - 
Vibrasi regang NH2 1652 - - 1599 1593 
Vibrasi regang C-C - - 1644 1635 1635 
Vibrasi tekuk CH2 - - 1452 1453 1453 
Vibrasi tekuk C-CH3                         - - 1373 - - 
Serapan karbonat (CO32-) - 874, 1420 - 1420 1420 
Serapan fosfat (PO43-) - 569, 603, 1043 - 569, 605, 1043 569, 604, 1041 
Vibrasi regang C-OH - - 948 - - 
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 Dari penelitian yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa pasta injectable 
bone substitute (IBS) berbasis senyawa 
hidroksiapatit dapat disintesis dengan 
menggunakan teknik iradiasi berkas 
elektron. 
 Berdasarkan analisis gugus fungsi 
dengan FTIR dan analisis morfologi struktur 
mikro dengan SEM-EDS disimpulkan bahwa 
pasta IBS iradiasi 25 kGy tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan 
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